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BAB V

KESIMPULAN

Sejak Britania Raya terkena dampak dari krisis fiansial di tahun 2008,
pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan baik kebijakan fiskal maupun
kebijakan moneter. Kebijakan fiskal adalah sebuah kebijakan yang menggunakan
anggaran pendapatan belanja negara secara efektif agar pertumbuhan ekonomi
yang kuat dan berkelanjutan dapat dicapai. Termasuk di dalam kebijakan fiskal
yakni pengaturan dalam pendapatan negara, pengeluaran negara, dan sistem
perpajakan. Sedangkan, tujuan dari kebijakan fiskal adalah pemulihan resesi,

penurunan jumlah pengangguran, dan inflasi

Kebijakan fiskal yang diambil oleh pemerintah Britania Raya berupa
pemotongan pajak VAT sebesar 2,5%. Kebijakan ini bertujuan untuk menambah
dan memperlancar aktivitas ekonomi. Walaupun beberapa pihak menilai cara ini
kurang efektif karena pemotongan pajak yang tidak terlalu signifikan dan menurut
survey, kebijakan ini tidak memengaruhi masyarakat untuk membeli lebih banyak
barang. Tetapi The Centre of Economic and Bussiness Research mengatakan
bahwa kebijakan ini berhasil menaikkan penjualan barang dan jasa dari 1,6%, di
bulan November 2008, ke 2,6% di bulan Desember 2008. Angka ini terus
meningkat hingga Januari di angka 3,2% dan berhasil menghasilkan £2,1 miliar

dari hasil penjualan barang dan jasa.

Sedangkan kebijakan moneter adalah kebijakan yang lebih mengarah

kepada upaya untuk mengontrol jumlah uang yang ada dengan maksud menjaga
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kestabilan harga, pertumbuhan bisnis serta berbagai jenis pengeluaran lainnya
yang dapat mendukung terciptanya lapangan pekerjaan dan juga pertumbuhan

PDB suatu negara.

Kebijakan moneter yang diambil oleh pemerintah Britania Raya adalah
nasionalisasi bank dan penurunan tingkat suku bunga. Pemerintah mengambil
tindakan untuk menasionalisasi bank Northern Rock, setelah bank tersebut tidak
dapat membayar hutang kepada money market karena berkurang nya permintaan
sekuritas KPR di international capital market. Pada 26 April 2009 Northern Rock
sebagian dari Northern Rock dibeli oleh Virgin Money dan sebagian lainnya

melakukan merger dengan bank milik pemeritah, Bradford & Bingley.

Selain nasionalisasi bank, pemerintah juga menegeluarkan kebijakan yang
bernama bank rescue package berupa suntikan dana dan rekomendasi yang
mereka sarankan pada beberapa bank di Britania Raya. Bank rescue package ini
dilakukan sebanyak dua kali di tahun 2008 dan 2009.Total dana yang dikeluarkan
oleh pemerintah pada bank rescue package yang pertama adalah £500 miliar dan
yang kedua sebesar £50 miliar serta dalam bentuk asuransi yang tidak diketahui

berapa jumlah tepatnya.

Kebijakan fiskal lain yang diambil oleh pemerintah adalah penurunan
tingkat suku bunga. Penurunan tingkat suku bunga bertujuan antara lain untuk
memperlancar perekonomian. Tetapi kekurangan dari pemotongan tingkat suku

bunga adalah terjadinya inflasi bila terlalu rendah. Sebelum terkena dampak
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krisis, tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh Bank of England adalah 5,75%.

Pemerintah terus menurunkan tingkat suku bunga hingga mencapai angka 1,5%.

Untuk menyeimbangkan tingkat suku bunga yang rendah, pemerintah
melakukan quatitative easing dimana pemerintah membeli goverment dan

corporate bonds untuk mensuplai uang.

Dari kebijakan fiskal maupun moneter yang diterapkan oleh pemerintah,
sebagian dapat dengan cepat memulihkan keadaan ekonomi dan sebagian lainnya
butuh waktu yang cukup lama untuk pulih. Pemerintah membutuhkan waktu
sekitar lima tahun untuk mengembalikan GDP di angka $3 triliun seperti masa
sebelum krisis. Salah satu faktor dari lemahnya kenaikan GDP adalah kurang nya
produktifitas dan berkurangnya pendapatan pekerja. Walau begitu, tingkat

meningkatnya pendapatan rumah tangga sebesar 6% dari masa sebelum krisis.

Pada sektor properti walaupun tingkat suku bunga yang rendah tidak
semua orang dapat mengajukan permohonan hipotek. Karena aturan hipotek
dibuat lebih ketat agar krisis seperti ini tidak terulang kembali. Oleh sebab itu

harga rata-rata rumah tinggal relatif turun di beberapa daerah.

Pemerintah mengalami defisit akibat pengeluaran pemerintah yang
mencapai 44,9% dari pendapatan negara dan pendapatan negara yang berasal dari
pajak berkurang sebesar 1,2%. Kondisi ini tidak bertahan lama karena setahun
setelahnya pemerintah dapat mengatasi defisit. Walau begitu hingga tahun 2018

pemerintah mempunyai hutang hingga 50% dari total GDP.
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Dapat disimpulkan beberapa kebijakan yang diambil tidak berjalan dengan
efektif dan efisien. Beberapa sektor membutuhkan waktu yang cukup lama untuk

pulih dari krisis dan sebagian lainnya menimbulkan masalah baru.
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